
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Kesehatan bersifat menyeluruh baik fisik maupun psikis, 

perwujudan dari masing-masing aspek tersebut dalam kesehatan 

seseorang antara lain sebagai berikut, kesehatan fisik terwujud 

apabila seseorang tidak merasa dan mengeluh sakit atau tidak adanya 

keluhan dan memang secara objektif tidak tampak sakit, semua 

organ tubuh berfungsi normal atau tidak mengalami gangguan.  

Kesehatan mental (jiwa) mencakup 3 komponen, yakni pikiran, 

emosional, dan spiritual. Pikiran sehat tercermin dari cara berpikir 

atau jalan pikiran. Emosional sehat tercermin dari kemampuan 

seseorang untuk mengekspresikan emosinya, misalnya takut, 

gembira, kuatir, sedih dan sebagainya. Spiritual sehat tercermin dari 

cara seseorang dalam mengekspresikan rasa syukur, pujian, 

kepercayaan dan sebagainya terhadap sesuatu di luar alam fana ini, 

yakni Tuhan Yang Maha Kuasa, misalnya sehat spiritual dapat 

dilihat dari praktik keagamaan seseorang. Dengan perkataan lain, 

sehat spiritual adalah keadaan dimana seseorang menjalankan ibadah 

dan semua aturan-aturan agama yang dianutnya. 

Kesehatan sosial terwujud apabila seseorang mampu 

berhubungan dengan orang lain atau kelompok lain secara baik,  

tanpa membedakan ras, suku, agama atau kepercayan, status sosial, 

ekonomi, politik, dan sebagainya, serta saling toleran dan 

menghargai. Kesehatan dari aspek ekonomi terlihat bila seseorang 

(dewasa) produktif, dalam arti mempunyai kegiatan yang 

menghasilkan sesuatu yang dapat menyokong terhadap hidupnya 
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sendiri atau keluarganya secara finansial.Dalam pengertian yang 

paling luas sehat merupakan suatu keadaan yang dinamis dimana 

individu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan 

internal (psikologis, intelektual, spiritual dan penyakit) dan eksternal 

(lingkungan fisik, sosial, dan ekonomi) dalam mempertahankan 

kesehatannya.Dalam mewujudkan hal tersebut perlu adanya campur 

tangan pemerintah serta keputusan menteri kesehatan.Semuanya 

terangkum dalam UU Republik Indonesia nomor 36 tahun 2009 

tentang kesehatan. 

 Bentuk upaya kesehatan yang dapat dilakukan antara lain 

dengan melakukan pendekatan peningkatan derajat kesehatan 

(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit 

(kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif). Sarana kesehatan 

juga menunjang pembangunan kesehatan salah satunya adalah 

apotek, Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat 

dilakukan praktek  kefarmasian oleh apoteker (PP No. 51 tahun 2009 

pasal 1 ayat 13). Dalam hal ini praktek kefarmasian adalah meliputi 

pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi, 

pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan distribusi obat, 

pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan 

informasi obat, serta pengembangan obat, bahan obat, dan obat 

tradisional. Keberadaan apotek turut membantu pemerintah dalam 

menjaga dan memelihara kesehatan masyarakat.Pemerintah dalam 

hal ini Departemen Kesehatan RI menaruh harapan yang besar 

kepada peran serta profesi apoteker (khususnya apoteker pengelola 

apotek) yang merupakan ujung tombak dalam pendistribusian 

perbekalan farmasi kepada masyarakat. Hal yang tidak kalah penting 

adalah bahwa apotek merupakan suatu jenis bisnis retail yang harus 
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dikelola dengan baik agar memperoleh keuntungan guna menutup 

beban biaya operasional dan menjaga kelangsungan hidupnya. Untuk 

dapat mengelola apotek, seorang apoteker tidak cukup dengan 

berbekal ilmu teknis kefarmasian saja, karena mengelola sebuah 

apotek sama saja mengelola sebuah perusahaan. Dibutuhkan 

kemampuan manajerial yang meliputi pengelolaan administrasi, 

persediaan, sarana, keuangan dan pengelolaan sumber daya manusia. 

Menyadari pentingnya tugas dan tanggung jawab dari seorang 

apoteker, maka calon apoteker wajib untuk mengikuti Praktek Kerja 

Profesi Apotek (PKPA) dimana praktek tersebut bertujuan untuk 

mempersiapkan dan melatih diri seorang apoteker. Calon apoteker 

secara langsung dapat berlatih memberikanpelayanan kepada 

masyarakat, dan memahami aktivitas yang dilakukan di apotek, 

sehingga dapat menguasai masalah yang timbul dalam mengelola 

sebuah apotek dan menyelesaikan permasalahan yang mungkin 

timbul dengan mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat selama 

perkuliahan, serta dapat melakukan tugas dan fungsi sebagai 

Apoteker Penanggung Jawab Apotek secara profesional dikemudian 

hari nanti. 

Program profesi apoteker Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya melakukan kerja sama denga PT. Kimia Farma Apotek 

sebagai suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki 

sarana apotek tersebar di Indonesia untuk bersama-sama 

menyelenggarakan praktek kerja profesi yang diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan berguna 

sebagai bekal untuk mengabdi secara professional dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 
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Praktek Kerja Profesi dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 

2017 sampai dengan 24 Februari 2017 di Apotek Kimia Farma 24, 

Jalan Dharmawangsa 24 Surabaya, yang meliputi pembelajaran 

berdasarkan pengalaman kerja yang mencakup aspek organisasi, 

administrasi dan perundang-undangan, aspek manajerial, aspek 

pelayanan kefarmasian dan aspek bisnis di apotek. 

1.1 Tujuan Praktek Kerja Profesi 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker di 

apotek, antara lain: 

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek. 

3. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat 

dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi 

komunitas di apotek. 

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia 

kerja sebagai tenaga farmasi yang professional. 

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek 

1.2 Manfaat Praktek Kerja Profesi 

Manfaat dari praktik kerja profesi apoteker di apotek, antara 

lain: 

1. Mengetahui dan  memahami tugas dan tanggung jawab 

apoteker dalam mengelola apotek. 
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2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di Apotek. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek. 

4.  Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker 

yang profesional. 

5. Mendapatkan gambaran nyata tentang permasalahan 

pekerjaan kefarmasian di apotek. 

 

 

 

 


